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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh faktor
motivasi, kepercayaan dan
komunikasi terhadap knowledge
sharing dosen tetap pada Perguruan
Tinggi Negeri (PTN) di Bandung.
Dalam penelitian ini metode yang
digunakan adalah studi kausal dan
teknik sampling yang digunakan
adalah probability sampling. Sampel
yang diambil adalah dosen tetap PTN
di Bandung. Jumlah sampel adalah
119 dosen tetap dan didapat jumlah

responden vyaitu 119 responden.
Teknik analisis yang digunakan
adalah regresi berganda. Serta

variabel yang diteliti adalah motivasi,
kepercayaan dan komunikasi
terhadap knowledge sharing dosen
tetap pada PTN di Kota Bandung.
Hasil penelitian berdasarkan analisis
deskriptif motivasi dalam kategori

tinggi, kepercayaan pada kategori
sangat tinggi dan komunikasi dalam
kategori sangat tinggi. Knowledge
sharing dalam kategori sangat tinggi.
Hasil perhitungan regresi berganda,
hasil uji secara parsial didapatkan
bahwa variabel bebas motivasi
berpengaruh negative tetapi tidak
signifikan ~ terhadap  knowledge
sharing, variabel bebas kepercayaan
memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap knowledge sharing, dan
komunikasi memiliki pengaruh positif
sigbifikan  terhadap  knowledge
sharing. Hasil pengujian secara
simultan menunjukkan bahwa faktor
SDM yaitu motivasi kepercayaan dan
komunikasi  berpengaruh  positif
signifikan  terhadap  knowledge
sharing serta hasil angka R kuadrat
(r?) adalah 0,605 atau 60,5%.

Kata Kunci : Motivasi, Kepercayaan, Komunikasi, Knowledge Sharing
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PENDAHULUAN

Beberapa pakar manajemen dan buku-buku teks bisnis manajemen
menyebutkan bahwa saat ini dunia sudah memasuki era ekonomi berbasis
pengetahuan (knowledge based economy atau disebut knowledge economy)
(Tobing 2017)(Sum & Jessop, 2013). (Sum & Jessop, 2013) terdapat tiga narasi
ekonomi yang kuat selama 30 hingga 40 tahun terakhir, yaitu “globalisasi”, “daya
saing” dan kebangkitan ekonomi berbasis pengetahuan (knowledge based-
economy). Dekade terakhir abad ke 20 melihat penekanan terhadap Pendidikan
tinggi, karena diyakini baik dan maju nya suatu negara diyakini bahwa Pendidikan
tinggi menjadi kunci (Sum & Jessop, 2013).

Universitas dipandang sebagai pendorong utama dalam knowledge
economy(Sum & Jessop, 2013). Pendidikan pun menjadi subjek yang sangat
penting khususnya di forum ekonomi internasional (Sum & Jessop, 2013).
Sehingga penelitian ini memfokuskan mengenai knowledge management pada
Perguruan Tinggi khsusnya Perguruan Tinggi Negeri di Kota Bandung. Knowledge
management adalah pengelolaan pengetahuan yang dapat menciptakan nilai
bisnis (business value) dan menghasilkan keunggulan kompetitif yang
berkesinambungan (sustainable competitive advantage) dengan mengoptimalkan
proses penciptaak, pengkomunikasian dna pengaplikasian semua pengetahuan
yang dibutuhkan dalam rangka pencapaian tujuan bisnis (Tiwana, 2002).

Terdapat tiga proses knowledge management, vyaitu: (1) knowledge
acquisition, (2) knowledge sharing, (3) knowledge utilization(Tiwana, 2002). Salah
satu proses Knowledge Management adalah knowledge sharing. Alawi (2007:23)
menjelaskan bahwa “Knowledge sharing is critical to a firm’s successas it leads to
faster knowledge deployment to portions of the organization that can greatly
benefit from it”. Knowledge sharing merupakan interaksi antar individu dalam
suatu komunitas dalam berbagi pengetahuan, yang terdiri dari dua kegiatan yaitu
memberikan pengetahuan (knowledge donating) dan mengumpulkan

pengetahuan (knowledge collecting) (Islamy, 2013).
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Terdapat beberapa factor yang dapat mempengaruhi kegiatan knowledge
sharing, salah satunya yaitu motivasi (Hung, Durcikova, Lai, & Lin, 2011; Lin, 2007).
Motivasi berkaitan dengan pertanyaan, mengapa seseorang memiliki perilaku
tertentu atau apa yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan
atau memiliki perilaku tertentu (Tobing, 2011:38). Oleh karena itu perlu diketahui
motivasi karyawan dalam aktivitas knowledge sharing.

Selain motivasi, komunikasi juga menjadi factor yang dapat mempengaruhi
implementasi knowledge sharing(van den Hooff & de Leeuw van Weenen,
2004)(Vries, Hooff, & Ridder, 2006). Komunikasi antar staf mengacu pada interaksi
personal, percakapan dan penggunaan bahasa tubuh selama berkomunikasi
(Tobing, 2011:38). Agar aktivitas knowledge sharing berjalan dengan baik, maka
dibutuhkan komunikasi yang efektif.

Faktor lainnya yang akan diteliti adalah kepercayaan. Kepercayaan
memiliki pengaruh terhadap implementasi knowledge sharing (Chow & Chan,
2008; Holste, Fields, Holste, & Fields, 2010; Hsu, Ju, Yen, & Chang, 2007).
Kepercayaan (trust) merupakan kesediaan seseorang untuk membukakan
vulnerability atau kelemahannya kepada orang lain yang perilakunya tidak dapat
anda kendalikan, ketika seseorang percaya kepada kita, maka orang tersebut
sangat mudah dalam memberikan informasi yang mereka ketahui (Tobing,
2011:38).

Sehingga dari pemaparan permasalahn serta hasil penelitian dari beberapa
jurnal, dapat ditarik rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu bagaimana
pengaruh motivasi, komunikasi dan kepercayaan terhadap implemantasi

knowledge sharing dosen tetap pada Perguruan Tinggi di Kota Bandung.

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan yang

diinginkan. Manajemen yang baik akan memudahkan terwujudnya tujuan
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perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Dengan manajemen, daya guna dan hasil
guna unsur-unsur manajemen akan dapat ditingkatkan, (Hasibuan, 2017:1). Salah
satu bidang manajamen adalah manajemen sumber daya manusia.

Manajemen kepegawaian dan sumber daya manusia sangat penting bagi
perusahaan dalam mengelola, mengatur, dan memanfaatkan pegawai sehingga
dapat berfungsi secara produktif untuk tercapainya tujuan perusahaan,
(Mangkunegara, 2017:1). Sumber daya manusia muncul dari gerakan hubungan
antar manusia, yang dimulai pada awal abad kedua puluh oleh Frederick Taylor
pada perusahaan manufaktur (Obedgiu & Obedgiu, 2017).

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah suatu bidang
manajemen yang khusus mempelajarai hubungan dan peranan manusia dalam
organisasi perusahaan. Unsur MSDM adalah manusia yang merupakan tenaga
kerja perusahaan (Hasibuan, 2017:10).

Terdapat fungsi-fungsi MSDM menurut Hasibuan (2017:25), vyaitu: (1)
Perencanaan atau Planning, (2) Pengorganisasian atau Organizing, (3) Pengarahan
atau Directing, (4) Pengendalian atau Controlling, (5) Pengadaan atau
Procurement, (6) Pengembangan atau Development, (7) Kompensasi atau
Compensation, (8) Pengintegrasian atau Integration, (9) Pemeliharaan atau

Maintenance, (10) Kedisiplinan dan (11) Pemberhentian atau Separation.

Knowledge Management

Sopiah & Sangadji (2017:164), knowledge (pengetahuan) sedikitnya
memiliki tiga hal penting, yaitu: (1) knowledge merupakan kumpulan informasi
mengenai intuisi, pengalaman dan urutan kegiatan, (2) knowledge diorganisir dan
dianalisis hingga dapat dimengerti dan diaplikasikan, (3) knowledge digunakan
sebagai pedoman untuk berfikir, bertingkah laku, berkomunikasi, memecahkan
masalah dan mengambil keputusan.

David dan Voss (2002) dalam Sopiah & Sangadji (2017:170) mendefinisikan

manajemen pengetahuan sebagai system system yang memungkinkan organisasi

19


https://jurnal.inaba.ac.id/

JURNAL INDONESIA MEMBANGUN Vol. 18, No. 3.
ISSN : 1412-6907 (media cetak) September-Desember 2019
ISSN : 2579-8189 (media online)

https://jurnal.inaba.ac.id/

menyerap pengetahuan, pengalaman, dan kreativitas para stafnya untuk
perbaikan kinerja organisasi. Manajemen pengatahuan merupakan proses yang
menyediakan cara sehingga perusahaan dapat mengenali dimana kunci asset
intelektual berada, menangkap ukuran asset intelektual yang relevan untuk
dikembangkan. Terdapat tiga proses knowledge management, vyaitu: (1)
knowledge acquisition, (2) knowledge sharing, (3) knowledge utilization (Tiwana,

2002).

Knowledge Sharing

Sering ada berbagai asumsi yang salah tentang knowledge management.
Tiga diantara asumsi itu adalah (1) jika infrastruktur teknologi sudah dibangun,
orang akan dengan senanng hati berbagi knowledge antar sesame, (2) teknologi
informasi dapat menggantikan kekuatan percakapan langsung dan memperlancar
pertukaran knowledge, (3) sebuah organisasi harus terlebih dahulu membangun
infrastruktur teknologi dan kultur belajar sebelum bias belajar. Ketiga asumsi ini
sering kali mengabaikan kenyataan bahwa knowledge sesungguhnya berawal dan
berdasarkan pada satu kata, yaitu berbagi-bersama (share) yang secara kasarnya
dapat didefinisikan sebagai: “melepaskan sebagian yang kita miliki sebagai wujud
dari maksud baik pribadi, sambal percaya bahwa jika apa yang kita miliki juga
dimiliki orang lain maka terciptalah kebaikan Bersama”.

Menurut Tobing (2007:137), inti dari KM adalah knowledge sharing atau
knowledge transfer, karena melalui knowledge sharing terjadi peningkatan value
dari knowledge yang dimiliki perusahaan. Knowledge sharing adalah proses yang
sistematis dalam mengirimkan, mendistribusikan dan mendesiminasikan
pengetahuan dan konteks multidimensi dari seorang atau organisasi kepada orang
atau organisasi lain yang membutuhkan mellaui metoda dan media yang variatif,
(Tobing, 2011:24).

Van den Hooff &Ridder (2004:118) menyatakan bahwa knowledge sharing

terdiri dari dua proses, yakni: (1) Knowledge donating: mengkomunikasikan
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kepada orang lain pengetahuan yang dimiliki oleh seorang individu. (2) Knowledge
collecting: berkonsultasi dengan rekan kerja untuk mendapatkan pengetahuan
dari mereka.

Tobing (2011:27) menjelaskan beberapa manfaat dari kegiatan knowledge
sharing, yaitu: (1) menciptakan kesempatan yang sama bagi anggota organisasi
untuk mengakses pengetahuan dan mempelajarinya, (2) meningkatkan kecepatan
belajar atau mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh dan
mempelajari pengetahuan baru, (3) mempercepat penyelesaian tugas atau
masalah, karena penyelesaian tidak lagi dimulai dari tiitk nol, (4) menyelesaikan
suatu masalah dengan memanfaatkan metode yang sudah terbukti efektif di unit
atau tempat lain (sehingga mencegah reinventing the wheel), (5) menyediakan
bahan dasar bagi inovasi berupa pengetahuan yang bervariasi dan multiperspektif.

Kategori people dalam budaya organisasi yang mendukung setiap kegiatan
knowledge sharing adalah sumber daya manusia yang memiliki, hal-hal sebagai

berikut: (1) Motivasi, (2) Komunikasi, dan (5) Kepercayaan (Trust)

Motivasi

Motivasi dalam berbagi pengetahuan sangatlah penting, dimana individu
harus memiliki motivasi untuk lebih baik lagi dalam bekerja, sehingga tanpa ragu
akan menyebarkan serta menggali setiap pengetahuan-pengetahuan baru yang
mereka dapatkan.

Tobing (2011:38) menjelaskan bahwa motivasi berkaitan dengan
pertanyaan: mengapa seseorang memiliki perilaku tertentu atau apa yang
mendorong seseorang untuk melalukan suatu tindakan atau memilih perilaku
tertentu. Sedangkan menurut Torang (2016:57) motivasi adalah energi yang
menggerakkan individu untuk berusaha mencapai tujuan yang diharapkan.

Voel dan Han (2005) dalam Tobing (2011:38) melakukan interview tentang
motivasi knowledge sharing kepada penerima dan contributor knowledge.

Ditinjau dari penerima knowlwdge, maka motivasi utama dari karyawan untuk
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terlibat dalam knowledge sharing adalah untuk menghemat waktu dan
meningkatkan produktivitas, sedangkan dari sudut pandang contributor
knowledge, motivasi utamanya adalah adanya insentif. Dari insentif sebagian
besar mengaku tidak terlalu memperhatikan sisi materinya tetapi sisi adanya
pengakuan dari organisasi. Para contributor mengaku melihat insentif sebagai
symbol pengakuan organisasi atau terbangunnya reputasi mereka, dan jika
dibandingkan dengan upaya untuk sharing, sebenarnya material dan insentif tidak

sebanding.

Komunikasi

Menurut Alawi (2007:26) menjelaskan bahwa komunikasi dengan staff
ataupun dengan atasan dalam berbagi pengetahuan ini dapat diukur dengan
seberapa sering mereka berinteraksi secara langsung dengan rekan kerja ataupun
dengan atasan, dan seberapa sering mereka melakukan diskusi dan kolaborasi
dalam mencapai tujuan perusahaan.

Komunikasi merupakan proses penyampaian informasi dari satu pihak baik
individu, kelompok atau organisasi sebagai sender kepada pihak lain sebagai
receiver untuk memahami dan terbuka peluang memberikan respon balik kepada
sender (Wibowo, 2015:165).

Komunikasi antar staf mengacu pada interaksi personal, percakapan dan
penggunaan Bahasa tubuh selama berkomunikasi. Interaksi personal akan
meningkat secara signifikan melalui keberadaan jejaring social di lokasi kerja.
Bentuk komunikasi mellaui jejaring social sangat penting dalam mendorong

transfer pengetahuan (Smit & Rupp 2002 dalam Tobing 2011:39).

Kepercayaan

Kepercayaan menurut (Mayer, Davis, Schoorman, Mayer, & Davis, 1995)
“the willingness of a party to be vulnerable to the actions of another party based
on the expectation that the other will perform a particular action important to the

trustor, irrespective of the ability to monitor or control that other party”
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Kepercayaan individu merupakan kesediaan seseorang untuk
membukakan vulnerability atau kelemahannya kepada orang lain yang
perilakunya tidak dapat anda kendalikan. Ketika seseorang percaya kepada kita,
maka orang tersebut sangat mudah kita serang, kita sudutkan atau kita kritisi
(Tobing, 2011:39). Kepercayaan interpersonal ataupun kepercayaan terhadap
perusahaan merupakan instrumen yang sangat penting dalam budaya organisasi.
Tanpa rasa percaya kepada perusahaan ataupun rekan kerja, tidak akan ada

keinginan untuk berbagi pengetahuan.

METODE DAN DESAIN PENELITIAN
Dalam melaksanakan penelitan ini, penulis menggunakan studi kausal.

Berdasarkan jenis informasi yang dikelola, penelitian ini merupakan penelitian

kuntitatif.
Tabel 1
Proportional Stratified Random Sampling
No. Sub populasi (berdasarkan Jumlah Nilai (fi) Sample
perguruan tinggi) elemen yang
dosen diambil
tetap
1. Universitas Pendidikan Indonesia 1235 0,20 25
2. Universitas Padjajaran 1921 0,32 39
3. Institut Teknologi Bandung 1427 0.24 29
4, Universitas Islam Bandung, 461 0.07 9
5. Politeknik Manufaktur Bandung 98 0.01 2
6. Politeknik Negeri Bandung 498 0.08 10
7. | Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung 125 0.02 2
8. Institut Seni Budaya Indonesia 162 0.02 3
Bandung
JUMLAH 5927 1,000 119

Variabel Operasional
Dalam penelitian ini, variabel penelitian yang diukur adalah, variabel

eksogen (x;) adalah motivasi, variabel eksogen (x,) adalah kepercayaan, variabel
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eksogen (x3) adalah komunikasi, dan variabel endogen (y) adalah knowledge

sharing

TEKNIK ANALISIS DATA
Statistik Deskriptif

Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan besarnya presentase dari
persepsi karyawan dan dosen tetap PTN di Bandung terkait dengan motivasi,

kepercayaan, komunikasi dan knowledge sharing.

Tabel 2
Persentase Kategori
No. Persentase Kategori
1. 25% - 43,75% Sangat Rendah
2. >43,75% - 62,50% Rendah
3. >62,50% - 81,25% Tinggi
4, >81,25% - 100% Sangat Tinggi

Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi adalah suatu analisis yang digunakan untuk mengukur
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (Sarjono & Julianita, 2011:91).
Menurut Sekaran (2006:299), analisis regresi berganda dilakukan untuk menguiji
pengaruh simultan dari beberapa variabel bebeas terhadap satu variabel terikat
yang berskala interval.

Analisis regresi adalah suatu analisis yang digunakan untuk mengukur
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika pengukuran pengaruh ini
melibatkan satu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) maka dinamakan
analisis regresi linier sederhana. Namun demikian, jika pengukuran pengaruh
melibatkan dua atau lebih variabel bebas (Xi, X, X3 dan seterusnya) dan satu
variabel terikat (Y) maka dinamakan analisis regresi berganda/majemuk. Sehingga
dalam penelitian ini menggunakan anisis regresi berganda/majemuk karena
penelitian ini melibatkan tiga variabel bebas, yaitu X; (motivasi), X, (kepercayaan)

dan Xs (komunikasi).
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

a. Tanggapan Responden Tentang Knowledge Sharing
Berdasarkan perhitungan bahwa variabel knowledge sharing berada
dalam kategori sangat tinggi dengan persentase 87,6%. Dari enam pernyataan
yang dipakai untuk mengukur variabel knpwledge sharing, tidak terdapat hasil
persentase yang mencolok, tetapi terdapat pernyataan yang memiliki persentase
terendah adalah percaya terhadap kemampuan rekan lainnya adalah sebesar 82%
tetapi masih dalma ketegori sangat tinggi. Hal ini dapat dikatakan bahwa
implementasi knowledge sharing pada PTN di Kota Bandung sudah sangat baik.
b. Tanggapan Responden Tentang Motivasi
Berdasarkan perhitungan bahwa variabel motivasi yang berhubungan
dengan kegiatan knowledge sharing berada dalam kategori tinggi dengan
persentase 65,5%. Dari dua pernyataan yang dipakai untuk mengukur variabel
motivasi, tidak terdapat hasil persentase yang mencolok. Hal ini dapat dikatakan
bahwa motivasi dosen dalam melaksanakan knowledge sharing pada PTN di Kota
Bandung sudah baik meskipun variabel motivasi merupakan variabel bebas yang
memiliki persentasi terendah.

c. Tanggapan Responden Tentang Kepercayaan

Berdasarkan perhitungan bahwa variabel kepercayaan yang berhubungan
dengan kegiatan knowledge sharing berada dalam kategori sangat tinggi dengan
persentase 85%. Dari dua pernyataan yang dipakai untuk mengukur variabel
kepercayaan, tidak terdapat hasil persentase yang mencolok. Hal ini dapat
dikatakan bahwa kepercayaan dosen pada PTN di Kota Bandung sudah sangat
baik.

d. Tanggapan Responden Tentang Komunikasi
Berdasarkan perhitungan bahwa variabel komunikasi yang berhubungan

dengan kegiatan knowledge sharing berada dalam kategori sangat tinggi dengan
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persentase 88,5%. Dari dua pernyataan yang dipakai untuk mengukur variabel
komunikasi, tidak terdapat hasil persentase yang mencolok. Hal ini dapat
dikatakan bahwa komunikasi yang terjadi antar dosen dalam melaksanakan

knowledge sharing pada PTN di Kota Bandung sudah sangat baik.

Pengujian Hipotesis
Uji Simultan (Uji F)

Untuk mengetahui pengaruh antara variabel motivasi, kepercayaan dan
komunikasi terhadap knowledge sharing dapat dilakukan dengan uji F. Hasil

perhitungan uji F dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3
Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 15.257 3 5.086 58.636 .000p
Residual 9.974 115 .087
Total 25.231 118

a. Dependent Variable: Knowledge_Sharing
b. Predictors: (Constant), Komunikasi, Motivasi, Kepercayaan

Dari hasil perhitungan didapat Fhitung (58,636) > Frapel (2,696) dan sig f =
0,000 < a = 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima. Berdasarkan hasil perhitungan
di atas dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi (X1), kepercayaan (X;) dan
komunikasi (X3) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
knowledge sharing (Y).

Untuk mengetahui model penelitian ini apalah telah mempresentasikan
secara tepat, maka dapat dilihat berdasarkan hasil perhitungan sebagai berikut.

Tabel 4

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7782 .605 .594 .29450

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Motivasi, Kepercayaan
b. Dependent Variable: Knowledge_Sharing
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Besarnya angka R kuadrat (r?) adalah 0,605 atau 60,5%. Artinya pengaruh
motivasi, kepercayaan dan komunikasi terhadap knowledge sharing secara
gabungan adalah 60,5%. Sedangkan sisanya 39,5% (100%-60,5%) dipengaruhi oleh
faktor lain. Dengan kata lain, variabilitas knowledge sharing vyang dapat
diterangkan dengan menggunakan variabel motivasi (X1), kepercayaan (Xz) dan

komunikasi (X3) sebesar 60,5%.

Uji Parsial (Uji t)
Sesuai prinsip regresi berganda maka selanjutnya dapat dilakukan uji

secara parsial (uji t). Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 5 berikut.

Tabel 5
Coefficients

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1  (Constant) 1.153 184 6.282 .000
Motivasi -.021 .031 -.042 -.664 .508
Kepercayaan .455 .060 .566 7.532 .000
Komunikasi .246 .058 .312 4.264 .000

a. Dependent Variable: Knowledge_Sharing

Hasil uji t pada Tabel 5 memperlihatkan bahwa satu variabel X vyang
mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap variabel Y. Dari ketiga variabel
menunjukkan bahwa hanya dua variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
variabel Y (knowledge sharing).

Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa : (1) Variabel X1 (motivasi) menghasilkan
nilai t hitung sebesar -0,664 dan nilai sig 0,508 ,maka dapat di simpulkan bahwa
secara individual variabel X1 (motivasi) berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan
terhadap variabel Y (knowledge sharing), (2) Variabel X2 (kepercayaan)
menghasilkan nilai t hitung sebesar 7,532 dan nilai sig 0,000 ,maka dapat di
simpulkan bahwa secara individual variabel X2 (kepercayaan) berpengaruh positif

signifikan terhadap variabel Y (knowledge sharing), (3) Variabel X3 (komunikasi)
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menghasilkan nilai t hitung sebesar 4,264 dan nilai sig 0,000 ,maka dapat di
simpulkan bahwa secara individual variabel X3 (komunikasi) berpengaruh positif

signifikan terhadap variabel Y (knowledge sharing).

KESIMPULAN

Persentase motivasi untuk melakukan kegiatan knowledge sharing dalam
kategori tinggi. Sehingga dapat dikatakan bahwa motivasi dosen dalam melakukan
kegiatan knowledge sharing sudah baik. Persentase kepercayaan yang dapat
mendukung kegiatan knowledge sharing dalam kategori sangat tinggi. Sehingga
dapat dikatakan bahwa keprcayaan antar dosen dalam mendukung kegiatan
knowledge sharing sudah sangat baik. Persentase komunikasi yang dapat
mendukung kegiatan knowledge sharing dalam kategori sangat tinggi. Sehingga
dapat dikatakan bahwa komunikasi antar dosen dalam mendukung kegiatan
knowledge sharing sudah sangat baik. Pengaruh motivasi terhadap knowledge
sharing berpengaruh negative tidak signifikan terhadap knowledge sharing
Pengaruh kepercayaan terhadap knowledge sharing berpengaruh positif signifikan
terhadap knowledge sharing. Pengaruh komunikasi terhadap knowledge sharing
positif signifikan terhadap knowledge sharing. Pengaruh secara bersama-sama
antara motivasi, kepercayaan dan komunikasi terhadap knowledge sharing secara
simultan (keseluruhan) berpengaruh positif signifikan terhadap knowledge

sharing.
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